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SUMMARY 

 

 
MUHAMMAD REZA TRIANTARA, Growth and Production of Kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) in Lebak Swamp Soil Fertilized with Rice 

Husk Compost Tea and NPK (Supervised by NUNI GOFAR). 

Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) is a plant from the cabbage family 

(Brassicaceae). Swampland is one of the wetland agroecosystems that can be a 

potential resource for the growth and production of agricultural commodities. 

Increased production on lebak swamp land needs to be supported by various 

efforts, one of which can be done by fertilizing. organic and inorganic fertilizers 

are two types of fertilizers that are alternatives to increase the productivity of 

plant yields. This research was conducted to determine the response of growth 

and production of kailan plants to the provision of various doses of rice husk 

compost tea with and without a combination of NPK recommendations and to 

find out the best dose in increasing the growth and production of kailan plants in 

land of lebak swamp origin. This research was conducted from November 2023 to 

January 2024 in a greenhouse located on Politeknik street Bukit Lama, with 

coordinates located at 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E and in the Plant Physiology 

Laboratory of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research 

method used is a Randomized Group Design (RGD) consisting of 6 treatments 

namely P0N0 (control without treatment), P0N3 (NPK recommendations), P1N3 (20 

mL rice husk compost tea + NPK recommendations), P2N3 (40 mL rice husk 

compost tea + NPK recommendations), P3N3 (80 mL rice husk compost tea + 

NPK recommendations), P4N3 (100 mL rice husk compost tea + NPK 

recommendations). Each treatment was repeated 4 times, resulting in a total of 24 

plants. The variables observed in this study were soil pH value, plant height, 

number of leaves, leaf greenness, root length, crown fresh weight, root fresh 

weight, crown dry weight, root dry weight, and root crown ratio. The results 

showed that the application of various doses of rice husk compost tea and NPK 

fertilizer gave a significant effect on root length and root crown ratio, and gave a 

very significant effect on plant height, leaf area, crown fresh weight, and leaf 

greenness. The treatment of 80 mL rice husk compost tea + 100% NPK 

recommendations gave the best results in increasing the growth of kailan plants. 
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RINGKASAN 

 

 
MUHAMMAD REZA TRIANTARA, Pertumbuhan dan Produksi Kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di Tanah Rawa Lebak yang Dipupuk Teh 

Kompos Sekam Padi dan NPK (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

Tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) merupakan tanaman yang 

berasal dari famili kubis-kubisan (Brassicaceae). Lahan rawa merupakan salah 

satu agroekosistem lahan basah yang dapat menjadi sumberdaya yang potensial 

bagi pertumbuhan dan produksi komoditas pertanian. Peningkatan produksi pada 

lahan rawa lebak perlu didukung dengan berbagai usaha, salah satunya dapat 

dilakukan dengan cara pemupukan. Pupuk organik dan anorganik merupakan dua 

jenis pupuk yang menjadi alternatif untuk meningkatkan produktivitas hasil 

tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan terhadap pemberian berbagai dosis teh kompos sekam 

padi dengan dan tanpa kombinasi NPK rekomendasi dan mengetahui dosis terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kailan di tanah asal 

rawa lebak. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai 

Januari 2024 dirumah bayang yang terletak di Jl. Politeknik Bukit Lama, dengan 

titik koordinat berada di 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E dan di Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan 

yaitu P0N0 (kontrol tanpa perlakuan), P0N3 (NPK rekomendasi), P1N3 (20 mL teh 

kompos sekam padi + NPK rekomendasi), P2N3 (40 mL teh kompos sekam padi + 

NPK rekomendasi), P3N3 (80 mL teh kompos sekam padi + NPK rekomendasi), 

P4N3 (100 mL teh kompos sekam padi + NPK rekomendasi). Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 24 tanaman. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah nilai pH tanah, tinggi tanaman, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, panjang akar, berat segar tajuk, berat segar 

akar, berat kering tajuk, berat kering akar, dan nisbah tajuk akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis teh kompos sekam padi dan pupuk 

NPK memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar dan nisbah tajuk akar, 

serta memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, berat 

segar tajuk, dan tingkat kehijauan daun. Perlakuan teh kompos sekam padi 80 mL 

+ 100% NPK rekomendasi memberikan hasil yang terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kailan. 

 

Kata kunci: Kailan, Teh kompos, Rawa lebak, Sekam padi, NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) merupakan tanaman dari famili 

Brassicaceae. Kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) termasuk salah satu 

komoditas sayuran yang cukup diminati oleh masyarakat Indonesia karena 

tanaman ini memiliki kandungan gizi yang tinggi (Hadi et al., 2022). Kailan (B. 

oleraceae var. Alboglabra) mengandung banyak nutrisi, baik karoten, protein, 

karbohidrat, kalsium, hingga vitamin B dan C. Kailan memiliki manfaat sebagai 

sumber zat besi, antioksidan, mencegah infeksi, bahkan dapat mencegah kanker 

(Fathin et al., 2019). Hal inilah yang menjadikan kailan sebagai sayuran yang 

diminati masyarakat, namun di Indonesia tanaman ini belum banyak 

dibudidayakan dalam skala besar.  Produksi dari tanaman petsai dan sawi di 

Indonesia pada tahun 2021 yaitu 760.608 ton dan pada tahun 2022 yaitu 727.467 

ton (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Lahan rawa merupakan salah satu agroekosistem lahan basah (wetland) yang 

terletak antara wilayah dengan sistem daratan (terrestrial) dan sistem perairan 

dalam (aquatic) (Eni dan Dedi 2015). Rawa lebak dapat menjadi sumberdaya 

yang potensial bagi pertumbuhan ekonomi produksi komoditas pertanian, karena 

mempunyai beberapa keutamaan antara lain: ketersediaan air yang melimpah, 

akses ke wilayah dapat melalui jalur darat dan jalur air (Wandansari dan Pramita 

2019). Mengingat luasnya lahan rawa lebak, maka lahan ini mempunyai potensi 

dan prospek dalam bidang pertanian terutama pada musim kemarau yang dimana 

pada beberapa agro ekosistem lahan lainnya mengalami kekeringan (Simatupang 

dan Rina 2020). Tanah rawa lebak juga memiliki kelemahan dalam 

meningkatkan produksi tanaman, antara lain, kesuburan tanah yang rendah, 

kemasaman tanah, keracunan dan defisiensi hara merupakan masalah yang 

penting di lahan rawa lebak (Guwat et al., 2018). 

Peningkatan produksi sayuran perlu didukung dengan berbagai usaha, salah 

satunya dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Untuk mengurangi 

kemunduran kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas hasil yang 

berkelanjutan perlu adanya pemanfaatan pupuk yang memadai bagi tanaman 
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(Sumini dan Sari 2022). Pupuk organik dan anorganik merupakan dua jenis 

pupuk yang menjadi alternatif untuk meningkatkan produktivitas hasil tanaman. 

Teh kompos merupakan salah satu contoh dari pupuk organik cair. Teh kompos 

(compost tea) adalah seduhan ekstrak kompos menggunakan air sebagai bahan 

pengekstrak (Abuk, 2021). Keuntungan penggunaan teh kompos ini adalah 

mudah terlarut sehingga unsur hara yang tersedia dari teh kompos akan lebih 

cepat terserap oleh tanaman. Pada penelitian Berek (2017), menyatakan bahwa 

teh kompos lebih mudah diserap tanaman dan mengandung mikroba yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Teh kompos mengandung bahan bahan 

organik yang dapat meningkatkan nitrogen, fungsi nitrogen juga dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif 

seperti pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun sawi (Afrida et 

al., 2018). Pengaplikasian teh kompos berfungsi dalam meningkatkan unsur 

hara, pH serta meningkatkan jumlah mikroba tanah dan aktivitasnya dalam 

memineralisasi bahan organik tanah, melarutkan unsur hara yang terjerap serta 

mengkhelat ion, sedangkan peran teh kompos terhadap sifat biologi tanahnya 

dapat meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroorganisme tanah (Indrianto et al., 

2020). 

Tanaman membutuhkan pupuk anorganik agar kebutuhan nutrisinya 

terpenuhi. Pupuk anorganik yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara yang diserap tanaman ialah pupuk NPK majemuk. Pupuk NPK 

merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur 

hara. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fospor, dan kalium. Pupuk 

ini sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman (Wuriesyliane dan 

Saputro 2021). Pada penelitian Fadila et al (2021), menyatakan bahwa pemberian 

NPK 4,5 g/tanaman (setara 450 kg ha
-1

) berpengaruh secara nyata dalam 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar tajuk, dan bobot 

segar tanaman kailan. 

Teh kompos terbukti memiliki dampak yang baik terhadap kualitas tanah 

dan tanaman sehingga mampu meningkatkan produktivitas tanaman. Namun, 

belum diketahui dosis teh kompos berbahan baku sekam padi yang dapat 

mengefesiensikan penggunaan NPK dan meningkatkan pertumbuhan serta 
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produksi kailan di tanah rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh serta dosis terbaik dari penggunaan teh kompos berbahan sekam padi 

yang dapat mengefesiensikan NPK rekomendasi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Kailan (B. oleraceae var. alboglabra) di tanah asal rawa lebak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah penggunaan teh kompos berbahan baku sekam padi mampu 

meningkatkan respon tanaman kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) terhadap 

pupuk NPK pada tanah asal rawa lebak? 

2. Apakah ada dosis terbaik teh kompos berbahan sekam padi yang dapat 

meningkatkan efektivitas pupuk NPK dalam memacu pertumbuhan dan hasil 

tanaman Kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak? 

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengevaluasi penggunaan teh kompos berbahan baku sekam padi 

dalam meningkatkan respon tanaman kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) 

terhadap pupuk NPK pada tanah asal rawa lebak. 

2. Apakah ada dosis terbaik teh kompos berbahan sekam padi yang dapat 

meningkatkan efektivitas pupuk NPK dalam memacu pertumbuhan dan hasil 

tanaman Kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga penggunaan teh kompos berbahan sekam padi meningkatkan respon 

tanaman kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) secara nyata terhadap pupuk 

NPK pada tanah asal rawa lebak. 

2. Diduga ada dosis terbaik teh kompos berbahan sekam padi yang dapat 

meningkatkan efektivitas pupuk NPK dalam memacu pertumbuhan dan hasil 

tanaman Kailan (B. oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak. 

1.5. Manfaat 

 Manfaat penelitian ini adalah agar dapat mengetahui informasi mengenai 

pengaruh serta dosis terbaik dari penggunaan teh kompos berbahan sekam padi 

sebagai pupuk cair yang dapat mengefektifkan pemberian NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan di tanah asal rawa lebak. 
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